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ABSTRAK

Masalah kestabilon fegamran Jrcteler salurenn transmaisi sistem fenrgrer Istrid
vang  menyehabhan  permennan fesorgan,  dikarenakan Fenleh deavg pang
difanghitken tidak dapet memenuhi permintoan behan g lerys meninghol
setiap tafnnyva. Penimgkatan beban i fika melehili ik kvitis fegangan akan
meyehabban keruntihan tegangan ato voltage g,

Lintuk mengonaliva kefodion dimmekon hanean prrogram simplasi power
wirrld sinrulator vang mengsunakan metoda v CF dian frva P-V Peneliian
difikueskan padn U bus WSO yang telah dimodifikast dengan melepaskan
sefumloh beban pada bus vang terfemalh o yemgr debily dikenal dengan
whddervirltage lead sheddimp (UVLEL

Dri huasil pencliian vang difakukan didapathan bafwe JAcicled SIciE Teriedd
single worst comiingency, fegeanran it meneapad 0.7 pu dan bebannvg
sehesar 103 MW ketika donble worst contingency dan beban dingikon sebesar 794
Jmaka sistem akav mengalomi ket fegengan,  Untuk menghindar
keruntuhan tegangan moka difokekan pelepasan behan, Setelah pelepeasan behan
sehesar 8.4 MW ternara deva reaksif cadimgan mrinimut vane dthutbian
melebihi keiteria bebuiuhan dgvo reakiil codanzan wininm Pada sacar worss
single contingency. Seteloh beban dilepas minimal sebesar 4.6 MW ferRvala
sesual dengan kriteria. kebutihan dava reaktif cadan ren minimum, Uiyl
mencegalt terjadinya keruntuhon  tegangan  atan valtage  collapse.  Relay
idervoitage disedting menjadi tiga tahap Vit 083 P, 78 pay dan 07 pa.

Kevwords © Foltawe collapse, Undervodtaze foad sheddirg (UVLS), kurva [
knwvea Pk



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam penyediaan energi listrik vang kontinu kepada konsumen, maka harus
didukung dengan penyedisan dan pemakaian daya listik yang seimbang dan
tentunya dengan infrastruktur yang baik, Schingga sistem ketenagalistrikan memiliki
mutu. dan kehandalan vang baik serta ekonomis. Pertumbuhan beban  lisirik  vang
tidak diimbangi dengan peningkatan kapositas daya sistem tenaga listrik dapat
menyebabkan ketidakstabilan tegangan dan keruntuhan lepangan atan  volfage
collapse.

Herdasarkan aliran daya diketshui bahwa tegangan memiliki hubungan vang
proporsional dengan transfer daya reaktifl Dengan kata lain, kualitas tegangan pada
suatu tink di sistem tenaga sangat ditentukan olch transfer dava reakifl di titik
tersebul. Transfer daya reakif yang semakin besar akan menghasilkan kualitas
tegangan vang bagus. MNamun, pada prakekoyva hal ini tidak bisa dilakukan
dikarcnakan ada keterbatasan dalam transier daya reaktif pada sistem tenaga.

Berbeda halnya dengan wansler daya aktif, dava reaktif tidak bisa
ditransmisikan untuk jarsk yang jauh. Daya reaktif tidak bisa ditransmisikan melabui
sudut daya yang hesar walaupun dengan menambab gradien besar tegangan. Sudut

dava tinggi disebabkan oleh saluran yang panjang dan transfer daya real yvang besar.



Hal ini menjadi semakin sulit dengan adanya persyaratan untuk mempenahankan
besar tegangan pada nilai 1 per unit & 5%.

Kesulitan dalam transmisi dava reaktil memaksa perancang sistem tenaga untuk
mencari solusi alternatif untuk memperbaiki leganpgan pada saat terjadi voltage
colfapse, Perbatkan milan feganpan pada suatu itik di sistemn bisa dilakukan dengan

pelepasan beban yang biasa ditstilahkan dengan wndervoltage load shedding (UVES).

1:2 PERMASALAHAN

Permasalahan vang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana cara
mencegah lefadinya keruntuhan tegangan ataun veltage colfapse pada sistem tenaga 9
bus WECC (Wesiern Systemn Coordinating Council) dengan melakukan pelepasan

beban pada bus yang terlemah.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahul dan  menganalizis penparuh
undervoltage lood shedding pada perbaikan fegangan terbadap keruntuhan tegangan

atau valtage collapse pada sistem WSCOC & hus,

1.4  MANFAAT PENELITIAN
Dari penelitian  ini  diherapkan memudabkan para mahasiswa  dalam
memahami cara mencegah terjadinya keruntuhan tegangan atau volrage collapse pada

sistem tenaga vang mengalami peningkatan beban.



1.5 METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis UVLS untuk keruntuhan

teganpan pada sistem tenaga adalah sebagai berikout

a. Studi Kepustakaan

Menclaah konsep-konsep Under Faoltage Load Shedding pada sistem tenaga.
b. Simuolast kurva V-()

simulasit kurva V-0 inl berujuan untuk mencari bus vang terlemab dan
menentukan jumlab dava reaktif cadangan minimum vang dibutuhkan ketika
terjadi single worst contingency .

c. Simulast Kurva P-V

Simulasi kurva P-V ini bertujuan untuk menentukan 1egangan minimum pada

saaat worst single contingency dan kebutuhan beban yang akan di lepaskan.

d. Simulasi kurva V-Q) setelah pelepasan beban

Simulesi kurva V) setelah pelepasan beban bermjuan untuk melihat apakah
setelah beban dilepas daya reaktif yang didapat sudah sesuai dengan jumlah dava

reaktit cadangan minimum pada single worst contingency.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Cheri hasil penelitian dapat dizmbil beberapa simpulan schagai berikut:
Pada keadoan kritis tegangan minimumnya mencapai 0.7 pu dar bebannyva
sebesar 105 MW, ketika beban dinatkon sebesar 5% ,maks sistemn akan
mengalami keruntuban tegangan.
Selelah pelepasan beban sebesar B4 MW ternyala dava reaksif cadangan
minimum Yang dibutuhkan melebihi Kriteria kebutuhan dava neaktif cadanpan
minimum yvang telah ditentukan. Setelah beban dilepas minimal sebesar 4,6
MW ternyata seswal demgan kriteria, kebuluhan daya reaktif cadzngan
AN,
Untuk mencegah terjadinya keruntuhan tegangan ataw voltage coffapye, relay
udervoliage disetting dalam tiga tahap vaitu 083 pu, 0.78 pu dan 2.7 pu

denpan pelepasan beban vang berbeda besarnva.

Saran

Fchusus ditwpuken bagi siapapun vang berminat untuk melanjutkan aan

melakukan penclitian baru dalam hal perencanaan proteksi sistem Undlervoltoge

Load Shedding untuk mencegoh egangan rentuh, penulis menganjurkan agar

menggunakan metmla-metoda lain untuk mendapatkan hasil yvang lebih optimal

dalam menentukan jumlah beban yang akan dilepas.
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